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ABSTRAKSI 
 
Hadaka matsuri adalah sebuah festival unik, dimana para peserta harus 
berlomba memperebutkan tongkat keberuntungan yang disebut shingi. Hari 
diadakannya festival tersebut merupakan hari paling dingin di sepanjang tahun di 
Jepang, yang diperkirakan jatuh pada tanggal 21 Februari. Tujuan dari penulisan 
skripsi mengenai makna telanjang dalam hadaka matsuri adalah untuk mengetahui 
makna apakah yang tersimpan dalam ketelanjangan tersebut. Hal apa yang 
menyebabkan para pria harus telanjang saat mengikuti festival. Hal itulah yang 
menjadi dorongan bagi penulis untuk mengetahui makna telanjang dalam hadaka 
matsuri. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan memberikan simpulan bahwa: 
telanjang dalam hadaka matsuri merupakan salah satu wujud kebudayaan religi 
masyarakat Jepang, telanjang berarti kembali pada alam atau menyatu dengan alam, 
telanjang dilakukan untuk menahan rasa dingin sebagai praktek shugyo. Adapun tiga 
hal tersebut yang menjadi hasil analisis penulis. 
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